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ABSTRACT

Stroke occurs when blood vessels fail to supply oxygen and nutrients to brain cells.
Elderly people with stroke will experience motor dysfunction and have physical limitations in
performing self-care and meeting their daily needs. Therefore, the elderly will need a lot of help
from caregivers or family in carrying out daily activities. The care provided to the elderly aims
to help the elderly to be independent in carrying out daily activities. The purpose of this study
was to determine the relationship between family function and the fulfillment of post-stroke
elderly activities in Jabon Village, Mojoanyar District, Mojokerto Regency. This research design
uses cross-sectional. The number of research samples was 33 respondents. The results showed
that of the 5 respondents with good family function, most had a mild level of dependence, namely
3 respondents (60%), and of the 5 respondents with poor family function, almost half had a
moderate and severe level of dependence as many as 2 respondents (40%). The results of the
analysis using Spearman Rho show that the p-value significance value is 0.004 (<0.05) and the
correlation coefficient value is (0.475) which can be concluded that the relationship is positive
(unidirectional) which means that the better the family function, the lighter the level of
independence of the elderly. The importance of increasing the function and role of the family to
reduce the level of dependence on the fulfillment of post-stroke elderly activities.

Keywords: Family function, Elderly activities, Stroke

PENDAHULUAN

Lansia merupakan periode dan hal tersebut akan menyebabkan
perkembangan manusia dengan segala kerusakan pada otak. Komplikasi stroke yang
permasalahan yang berkaitan dengan proses terjadi secaramendadak akan menyebabkan
menua. Seiring dengan proses menua tersebut kelumpuhan pada anggota tubuh, kesulitan
tidak jarang lansia juga mengalami penyakit berbicara dan memahami topik pembicaraan
kronis karena adanya faktor risiko, seperti orang lain, penglihatan kabur, kesulitan
pada penyakit hipertensi dan stroke (Miller, berjalan, kehilangan keseimbangan, dan sakit
2012). Stroke terjadi ketika pembuluh darah kepala (Ulandari & Soebyakto, 2019).
gagal dalam memberikan suplai oksigen ke Kondisi  lansia dengan  stroke ini
otak. Sehingga nutrisi ke otak juga terganggu mengakibatkan  terhambatnya  aktivitas
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sehari-hari, lansia cederung tergantung pada
orang lain sehingga akan menyebabkan
penurunan kualitas hidup lansia (Setiawan &
Hartiti, 2020).

Menurut World Health Organization
(WHO) (2018), hingga 29,4 juta orang di
seluruh dunia mengalami penyakit stroke.
Menurut hasil dari Riskesdas tahun 2018,
insiden stroke tertinggi di Indonesia adalah di
antara mereka yang berusia 75 tahun ke atas
sebesar 50,2%, dan terendah di antara mereka
yang berusia 15-24 tahun sebesar 0,6%.
Pasien stroke lebihcenderung laki-laki dari
pada perempuan,mencapai 11,0% untuk laki-
laki dan 10,9% untuk perempuan. Provinsi
dengan jumlah penderita stroke tertinggi
dengan 14,7%,
Yogyakarta dengan 14,6% dan Jawa Timur
dengan 12,4%.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan

adalah Kalimantan Timur

Desa Jabon Kecamatan  Mojoanyar
Kabupaten Mojokerto didapatkan jumlah
keluarga yang merawat lansia penderita
stroke sebanyak 35 keluarga. Berdasarkan
pemeriksaan menggunakan indeks barthel
10

ketergantungan berat, ketergantungan ringan,

pada lansia mengalami  tingkat

dan ketergantungan total.

Lansia dengan kondisi stroke akan
mengalami  disfungsi  motorik  yaitu
kelumpuhan anggota tubuh karena lesi pada
otak. Keterbatasan fisik akibat stroke
menyebabkan penurunan kemampuan dalam

melakukan perawatan diri dan pemenuhan
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kebutuhan harian mereka. Oleh sebab itu
lansia akan membutuhkan banyak bantuan
dari care giver atau keluarga dalam
melakukan aktivitas sehari-hari (Enggelina
Humau & Haro, 2021). Kondisi lansia yang
banyak tergantung pada orang lain ini akan
berdampak pada perasaan terpuruk karena
keterbatasan secara sosial dan kondisi psikis
yang lain. Lansia dengan kondisi ini akan
meningkatkan risiko depresi dan semakin
terkjadi penurunan kualitas hidup (Oktari et
al.,2020).

Keterbatasan fisik yang dialami oleh
lansia dengan stroke membutuhkan peran
anggota keluarga dalam  memberikan
perawatan sehari-hari yang memadai. Tujuan
pengobatan adalah untuk membantu orang
tua menjadi mandiri dalam kehidupan sehari-
hari. Perawatan yang dibutuhkan adalah
kebersihan pribadi seperti kebersihan gigi
dan mulut, kebersihan kulit, tubuh dan
rambut. Informasi yang cukup mengenai
layanan  kesehatan diperlukan  untuk
memungkinkan lansia mengakses layanan
kesehatan yang tepat(Fera & Husna, 2018).

Selain keluarga, perawat berperan
dalam membantu pemulihan anggota gerak
dengan melakukan rehabilitasi. Rehabilitasi
juga tidak hanya memulihkan gangguan
fungsional, tetapi juga dapat membantu
meringankan tugas keluarga yang merawat
lansia pasca stroke dan menumbuhkan

kembali semangat lansia pasca stroke

(Kadarwatiet al., 2019). Selain itu, perawat
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juga berperan sebagai konselor untuk
memenuhi kebutuhan psikologis penderita
stroke.  Seperti  bagaimana  membuat
keputusan subyektif dengan menanyakan apa
yang ingin dilakukandan mendorong lansia
yang menderita stroke untuk tidak putus asa
(Rahmi et al., 2020). Perawat juga berperan
pendidik

individu, keluarga, kelompok, masyarakat,

sebagai untuk  mengajarkan
dan tenaga kesehatan lain sesuai dengan
tugasnya. Perawat sebagaipendidik berusaha
memberikan pendidikan atau konseling
kesehatan kepada lansia (Sulistyoningsih et

al., 2018).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan
adalah cross sectional. Seluruh variabel
dalam penelitian ini dilakukan observasi
yang diukur pada saat penelitian berlangsung.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
lansia pasca stroke yang dirawat oleh
dan Desa Jabon

keluarga tinggal di

Kecamatan Mojoanyar. Sampel pada
penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu
lansia pasca stroke yang dirawat oleh
keluarga dan tinggal di Desa Jabon
Kecamatan Mojoanyar sebanyak 33 orang.
Data diambil melalui pengisian kuesioner
peran keluarga menurut Armandika 2017 dan
indeks barthel. Analisa data menggunakan

spearman rho.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden

Karakteristik Responden Frekuer;;l
Umur

60-74 tahun 12 36,4%
75-90 tahun 21  63,6%
Pendidikan

SD 18

SMP 5 54,5%
SMA 10 152%
Pekerjaan 30,3%
Tidak Bekerja 30

Bekerja 3 90,9%
Jenis Kelamin 9,1%
Laki-Laki 12
Perempuan 21 36,4%
Status Pernikahan 63,6%
Menikah 18

Janda 9 54,5%
Duda 6 27,3%
Tinggal Bersama 18,2%
Keluarga 30

Ya 3 90,9%
Tidak 9,1%
Total 33 100

Sumber: Data primer, 2023
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berusia75-
90 tahun sebanyak 21 responden (63,6%),
sebagian besar pendidikan sd sebanyak 18
(54,5%),
tidak bekerja sebanyak 30

responden hampir  seluruh
responden
responden (90,0%), sebagian besar berjenis
kelamin perempuan sebanyak 21 responden

(63,6%), sebagian besar dari responden

dengan status menikah sebanyak 18
responden  (54,5%), hampir  seluruh
responden  tinggal bersama  keluarga

sebanyak 30 responden (90,9%).
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2. Fungsi Keluarga

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Fungsi Keluarga

No Kif&lffgl] a Frekuensi  Presentase

1 Baik 5 15,2%

2 Cukup 23 69,7%

3 Kurang 5 15,2%
Total 33 100%

Sumber: Data primer, 2023
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa sebagian besar dari responden dengan
fungsi  keluarga

responden (69,7%).

cukup sebanyak 23

Berdasarkan hasil penelitian fungsi
keluarga pada lansia pasca stoke sebagian
besar dari responden dalam kategori fungsi
keluarga cukup sebanyak 23 responden
(69,7%).

Menurut Friedman (2010) salah satu
fungsi keluarga adalah mampu melakukan
perawatan terhadap anggota keluarga yang
sakit. Peran keluarga yang dimaksud adalah
bagaimana dalam

keluarga  berperan

memberikan asuhan dan  pemenuhan
aktivitas lansia pasca stroke (Yuniarti &
Kariasa, 2020).

Fungsi keluarga adalah salah satu
sistem pendukung yang paling penting dan
secara langsung merawat anggota keluarga
yang sehat maupun sakit. Fungsi keluarga
harus diperkuat, karena peran keluarga tidak
hanya untuk memulihkan kondisi anggota
keluarga yang sakit, tetapi juga untuk
dan

mengembangkan meningkatkan
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kemampuan mereka untuk mengatasi

masalah kesehatan (Maria et al., 2022).

3. Tingkat Ketergantungan Aktivitas
Lansia
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat

Ketergantungan Aktivitas Lansia

No Aktivit_as Frekuensi Presentase
Lansia

1 Total 0 0%

2 Berat 1 3,0%

3 Sedang 7 21,2%

4 Ringan 18 54,5%

5 Mandiri 7 21,2%
Total 33 100%

Sumber: Data primer, 2023
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa sebagian besar dari responden dengan
aktivitas lansia  ketergantungan
sebanyak 18 responden (54,5%).

Berdasarkan

ringan
hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar dari
responden berusia 75-90 tahun sebanyak 21
responden (63,6%). Usia lansia yangsemakin
bertambah akan berdampak  pada
ketidakmampuan lansia untuk melakukan

aktivitas fisik sehingga akan mengalami

ketergantungan kepada keluarga.
Ketergantungan lanjut usia disebabkan
kondisi lansia banyak  mengalami

kemunduran fisik maupun psikis (Surti et al.,
2017). Menurut penelitian (Noviyanti Dewi,
2014) menyatakan bahwa semakin usia tua
maka semakin tinggi resiko terkena stroke.
Dikarenakan proses penuaan yang terjadi

secara alamiah pada lansia.
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Selain dipengaruhi oleh faktor usia
aktivitas lansia juga dapatdipengaruhi oleh
proses penyakit. Lansia yang mengalami
stroke akan mengalami kelemahan atau

kelumpuhan pada ekstremitas anggota gerak

serta gangguan penglihatan. Hal ini
mempengaruhi lansia dalam melakukan
aktivitas sehari-hari (Husnul Khatimah et

al., 2021). Hasil penelitian yangdilakukan
oleh Nurhidayat et al., (2021) menyebutkan
bahwa lansia pasca stroke cenderung
dalam
yang
oleh adanya dampak dari

mengalami ketergantungan

melakukan  aktivitas  sehari-hari
diakibatkan
penyakit stroke tersebut sehingga lansia
tidak dapat melakukan aktivitas secara
mandiri.

Berdasarkan uraian di atas peneliti
berpendapat bahwa usia dan proses penyakit
dapat mempengaruhi aktivitas lansia.
Bertambahnya usia maka terjadi proses
penuaan secara alamiah pada lansia dan
terjadi penurunan fungsi fisiologis. Hal
tersebut dapat menyebabkan lansia rentan
terhadap penyakit salah satunya stroke.
Sehingga lansia dapat mempengaruhi
tingkat ketergantungan dalam pemenuhan
aktivitas.

4. Hubungan Fungsi Keluarga dengan
Pemenuhan Aktivitas Lansia Pasca
Stroke

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 23 responden dengan fungsi keluarga
cukup terdapat 13 responden yang memiliki

tingkat ketergantungan ringan (56,5%), dari
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5 responden dengan fungsi keluarga baik
terdapat 3 responden memiliki
(60%),

responden dengan fungsi keluarga kurang

tingkat

ketergantungan ringan dari 5

terdapat 2 responden memiliki tingkat
ketergantungan sedang dan berat (40%) dan
dari 5 responden dengan fungsi keluarga
kurang terdapat 1 responden mengalami
tingkat ketergantungan berat.

Berdasarkan uji korelasi
menggunakan spearman Rho didapatkan p-
value sebesar 0,004 (<0,05) dan nilai
correlation coefficien sebesar (0,475) yang
dapat disimpulan bahwa hubungan bersifat
positif (searah) yang artinya semakin baik
fungsi keluarga maka semakin ringan tingkat
kemandirian lansia. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada hubungan antara
peran keluarga dengan pemenuhan aktivitas
lansia paca stroke di Desa Jabon Mojoanyar
Kabupaten Mojokerto.

Menurut (Maria et al., 2022) peran
keluarga sangat mempengaruhi dalam status
kesehatan keluarga, jika peran keluarga baik
maka diharapkan status kesehatan dalam
keluarga itupun baik. Keluarga berperan
penting dalam pemenuhan aktivitas lansia
pasca stroke,juga sebagai sistem pendukung
bagianggota keluarga yang sakit.

Penelitian yang dilakukan oleh Luthfa
(2018) bahwa

dengan lansia pasca stroke, memiliki peran

menunjukkan keluarga

sebagai pemberi asuhan keperawatan (family

caregiver). Keluarga dalam melaksanakan
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fungsi dan perannya sebagai care giver,
dituntut memiliki respon yang fleksibilitas
serta  mampu

beradaptasi  terhadap

perubahan  perannya  supaya tetap
mendukung keberhasilan fungsi keluarga.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
& Soebyakto

(2019) yang menunjukkan bahwa peran

dilakukan oleh Ulandari

keluarga sangat penting dalam membantu
pasien pasca stroke dalam melakukan
aktivitas maupun dalam masa pemulihan.
Menurut penelitian Ramadhaniet al.,
(2022), keluarga

meningkatkan kemandirian pasien pasca

berperan penting untuk

stroke dalam memenuhi aktivitas sehari-
hari. Tingginya tingkat kemandirian pasien
pasca stroke disebabkan karena adanya
dukungan keluarga yang tinggi. Hal ini
sejalan dengan teori fungsi keluarga menurut
Friedman (2010) bahwa keluarga memiliki
peran yang penting sebagai pemberiasuhan
keperawatan kepada semua anggota
keluarga yang sehat maupun sakit.

Dalam penelitian ini terdapat satu
responden dengan peran keluarga kurang
dengan tingkat ketergantungan berat. Hal

ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor

diantaranya yaitu usia, fungsi kognitif,
psikologis, tingkat stress dan proses
penyakit.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penilian bahwa
sebagian besar fungsi keluarga lansia pasca
stroke dalam ketegori fungsi keluarga cukup
sebanyak 23 responden (69,7%). Sebagian
besar aktivitas lansiapasca stroke dalam
kateori ketergantungan ringan sebanyak 18
responden (54,5%). Ada hubungan peran
keluarga dengan pemenuhan aktivitas lansia
pasca stroke di Desa Jabon Kecamatan

Mojoanyar Kabupaten Mojokerto.
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